
 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang abreviasi  nama-nama tempat di Kota 

Padang. Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwasannya nama-nama tempat di Kota 

Padang ada yang berbentuk singkatan, penggalan, dan akronim. Nama tempat yang 

menggunakan singkatan ditemukan sebanyak 14 (empat Belas) data, penggalan 

ditemukan sebanyak 6 (enam) data, dan akronim ditemukan sebanyak 33 (tiga puluh 

tiga) data. Hasil dari temuan abreviasi pada nama tempat yang ada di Kota Padang ini 

lebih banyak menggunakan jenis akronim dibandingkan jenis singkatan dan 

penggalan. Selain itu, dari 53 data yang ditemukan terdapat 22 data menggunakan 

bahasa Minang, 29 data menggunakan bahasa Indonesia, dan 2 data menggunakan 

bahasa Inggris. 

Semua bentuk singkatan atau abreviasi memiliki proses pembentukan yang 

berbeda-beda. Bentuk abreviasi singkatan terbentuk melalui 1 (satu) proses, 

penggalan terbentuk melalui 3 (tiga) proses, dan bentuk abreviasi akronim terbentuk 

melalui 15 (lima belas) proses. Dengan keseluruhan jumlah proses sebanyak 18 

(delapan belas) proses, terdapat 12 (dua belas) proses baru yang ditemukan penulis 

terlepas dari kaidah yang dikemukakan oleh Kridalaksana, yang mana terdapat pada 

proses pembentukan penggalan dan akronim. Berikut proses baru yang ditemukan: 



 

1. Pengekalan kata pertama dari suatu frase 

2. Pengekalan tiga huruf pertama komponen pertama dan dua huruf pertama 

komponen kedua 

3. Pengekalan suku kata komponen pertama dan huruf 1,3, dan 4 komponen 

kedua 

4. Pengekalan dua huruf pertama komponen pertama dan dua huruf komponen 

selanjutnya 

5. Pengekalan dua huruf pertama komponen pertama dan kedua serta huruf 

pertama komponen ketiga 

6. Pengekalan huruf pertama tiap komponen disertai pelesapan konjungsi 

7.  Pengekalan tiga huruf pertama komponen pertama dan kedua 

8.  Pengekalan suku pertama komponen pertama dan suku terakhir 

komponen kedua 

9. Pengekalan Tiga Huruf Pertama Komponen Pertama dan Suku Pertama 

Komponen Kedua 

10. Pengekalan tiga huruf pertama komponen pertama dan kedua serta  

suku kata terakhir komponen ketiga 

 



 

11. Pengekalan huruf pertama komponen pertama dan huruf pertama serta  

kelima komponen kedua 

12. Pengekalan suku kata pertama komponen pertama dan tiga huruf pertama 

komponen kedua. 

 

4.2 Saran 

Abreviasi pada nama tempat yang ada di Kota Padang memiliki jenis dan 

proses yang berbeda, yang mana juga terdapat proses-proses baru yang ditemukan 

dalam pembentukannya. Penelitian yang telah ditulis ini hanya sebagian dari 

abreviasi yang digunakan pada nama tempat tersebut. Penggunaan abreviasi akan 

terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu serta kemajuan pola pikir 

masyarakat yang semakin hari semakin kreatif. Harapan peneliti pada penelitian yang 

telah dilakukan ini agar menjadi insprirasi serta referensi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya mengenai abreviasi yang digunakan masyarakat pada nama tempat yang 

ada di Kota Padang. Tidak dapat dipungkiri bahwa penelitian yang dilakukan peneliti 

masih sangat jauh dari kata sempurna, karena sesungguhnya kesempurnaan hanya 

milik Allah SWT serta peneliti mengucapkan maaf yang sebesarnya atas kekurangan 

yang ada pada penelitian ini. 
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